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ABSTRAK
ANDI REZKY PRATIWI. Penanganan Kasus Laminitis Pada Sapi Perah Friesian Hosltein (FH)
di Desa Wonosari Kecamatan Tutur Kabupaten Pasuruan. Dibawah bimbingan IRWAN ISMAIL.

Salah satu kendala pemeliharaan sapi perah yang dapat menurunkan produksi susu yaitu
mastitis, brucellosis dan laminitis. Laminitis adalah peradangan pada lamina dinding kuku yang
disebabkan oleh beberapa faktor seperti trauma pada kuku, distensi pakan tinggi karbohidrat dapat
menyebabkan kejadian asidosis yang menyebabkan terjadinya gangguan vaskularisasi dan dapat
menyebabkan terjadinya peradangan pada daerah lamina kuku serta faktor perkandangan. Pada
tanggal 11 Juli 2023 terdapat sapi Friesian Holstein (FH) yang mengalami kasus laminitis di Desa
Wonosari Kecamatan Tutur Kabupaten Pasuruan. Sapi tersebut milik warga yang bernama Pak Budi.
Sapi sudah 5 kali laktasi dan sudah mengalami kepincangan sekitar 1 tahun. Lebih sering berbaring
dan diberi pakan silase jagung. Terapi pemberian dilakukan injeksi antiinflamasi, spray antibiotik
Intrarepiderma, pembersihan luka dan pemotongan kuku.

Kata Kunci : Friesian Holstein, Laminitis, Sapi Perah



ABSTRACT

ANDI REZKY PRATIWI. Treatment Of Laminitis Case On Dairy Cow Friesian Holstein (FH)
In Wonosari Village Tutur District Pasuruan Regency. Supervised by IRWAN ISMAIL.

One of the issues in dairy cows breeding which can reduce the production of milk are mastitis,
brucellosis and laminitis. Laminitis is an inflammation on lamina of nail wall caused by some factors
like trauma on the nails, distension of high carbohydrate feed can cause an acidosis which can cause
vascular disorder and also cause an inflammation on nail lamina, and housing factors. On 11 of July
2023 there was a dairy cow Friesien Holstein (FH) with laminitis case found in Wonosari Village,
Tutur disctrict Pasuruan regency. That cow was owned by a villager named Budi. The cow has been
lactating 5 times and has been lame for a year. It was given corn silage as a food.The therapies given
are anti inflammatory injection, antibiotic spray Intrarepiderma, wound cleansing and hoof cutting.

Keywords : Friesian Holstein, Laminitis, Dairy Cow
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Koperasi Peternakan Sapi Perah yang disingkat KPSP Setia Kawan Nongkojajar berada di
Kecamatan Tutur, Kabupaten Pasuruan Provinsi Jawa Timur. Koperasi tersebut berdiri pada tahun
1911. Koperasi KPSP Setia Kawan adalah unit bisnis utamanya berupa susu sapi perah dan memiliki
beberapa unit bisnis pendukung lainnya seperti pakan ternak, minimarket, kafe susu dan unit bisnis
simpan pinjam. Kapasitas produksi pada tahun 2021 sebanyak 18,9 juta liter susu sapi segar dalam
setiap harinya (Sitepu et al., 2021). Sapi perah adalah sapi yang dipelihara untuk memproduksi susu.
Saat ini, peternakan sapi perah di Indonesia mulai semakin berkembang seiring dengan meningkatnya
kebutuhan susu (Ichdayati et al., 2019). Bangsa sapi perah yang mempunyai produksi susu paling
tinggi adalah sapi Friesian Holstein (FH). Sapi perah sebagai ternak penghasil susu utama untuk
mencukupi kebutuhan susu dunia jika dibandingkan dengan hewan ternak lain, sehingga dalam
pemeliharaan sapi perah diarahkan untuk peningkatan produksi susu (Al-amin et al., 2017).

Kendala yang dapat dihadapi dalam pemeliharaan sapi perah adalah penyakit yang dapat
menurunkan produksi susu termasuk mastitis, reproduksi dan gangguan kuku. Penyakit gangguan
kuku erat kaitannya dengan kerbersihan kandang dan lingkungan yang kurang bersih karena
menempelnya badan sapi dengan alas kandang yang kotor ketika sapi rebahan (Indarjulianto et al.,
2021). Gangguan kuku saat ini merupakan salah satu penyakit yang paling penting dan menuntut
ekonomi pada sapi. Hal ini diwujudkan dalam perubahan gerak yang berhubungan dengan lesi,
terutama pada tungkai panggul. Penyakit kuku sangat menyakitkan sehingga mempengaruhi
kesejahteraan sapi perah. Faktor penting yang mempengaruhi kesehatan anggota tubuh antara lain
nutrisi, kebersihan hewan, teknologi stabil, serta kecenderungan genetik dan pembiakan. Nutrisi
merupakan salah satu faktor pencegahan dasar yang mempengaruhi kualitas dan pertumbuhan tanduk
kuku, serta prevalensi penyakit kuku yang terkait (Langova et al., 2020).

Salah satu penyakit atau gangguan pada kuku sapi perah yaitu laminitis. Laminitis adalah
penyakit non infeksius pada kuku sapi yang sering diakibatkan oleh faktor lingkungan dan gangguan
metabolism. Adapun jenis-jenis laminitis yaitu laminitis akut, sub-akut dan kronis. Laminitis adalah
gambaran penyakit yang berjalan sistemik yang mempunyai satu atau lebih lesion pada kuku seperti
perdarahan dan nekrosa pada bagian white line kuku. Peradangan diakibatkan karena adanya
gangguan vaskularisasi darah ke daerah kaki, yang mengakibatkan hipoksia dan kekurangan nutrisi
pada lamina dinding kuku. Penyebab lainnya diduga karena tingginya konsentrasi karbohidrat dalam
rumen menyebabkan keadaan asidosis (Kloosterman, 2007).

Kejadian laminitis pada sapi perah menyebabkan kepincangan, menimbulkan rasa sakit pada
bagian lapisan kuku, terjadi kerusakan dan perubahan struktur pada kuku, berjalan dan akan
menumpu pada kukunya (Menzies et al., 2010), dan dampak lainnya yaitu penurunan nafsu makan
dan produksi susu. Dalam laporan ini akan membahas mengenai penanganan laminitis pada sapi
perah Friesian Holstein yang ditemukan saat pelaksanaan magang koasistensi ekstramural bagian
sapi perah di Koperasi Peternakan Sapi Perah (KPSP) Setia Kawan Nongkojajar, Jawa Timur pada
hari selasa, tanggal 11 Juli 2023.



1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang dapat disimpulkan dari latar belakang tersebut adalah pada kasus
laminits yang terjadi, bagaimana penanganan yang dapat dilakukan saat pelaksanaan magang
koasistensi ekstramural bagian sapi perah di Koperasi Peternakan Sapi Perah (KPSP) Setia Kawan
Nongkojajar.
1.3  Tujuan

Tujuan dari laporan ini adalah mengetahui cara penangan kasus laminitis pada Friesian
Holstein (FH) yang terjadi di Koperasi Peternakan Sapi Perah (KPSP) Setia Kawan Nongkojajar.
1.4  Manfaat Penulisan

Manfaat dari penulisan laporan ini adalah memberikan informasi kepada masyarakat umum
mengenai penanganan laminitis pada sapi perah Friesian Holstein (FH) yang dilakukan di Koperasi
Peternakan Sapi Perah (KPSP) Setia Kawan Nongkojajar.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sapi Perah Friesian Holstein (FH)

Menurut Blakely dan Bade (1992), klasifikasi taksonomi sapi perah sebagai berikut :
Phylum : Chordata
Subphylum  : Vertebrata

Class : Mamalia

Ordo - Artiodactyla

Sub ordo - Ruminatia

Famili : Bovidae

Genus : Bos (cattle)

Spesies : Bos taurus (sapi eropa) bos indicus (sapi india/sapi zebu)

Sapi perah adalah salah satu hewan ternak penghasil susu. Bangsa sapi perah yang produksi
susunya paling tinggi adalah sapi Friesian Holstein (FH). Produksi susu sapi perah FH di negara
asalnya sekitar 6.000-7.000 liter dalam satu kali masa laktasi (Al-amin et al., 2017). Terdapat ciri-
ciri khas yang ada pada sapi perah FH tersbut yaitu terdapat segitiga pada dahi, ujung ekor berwarna
putih, serta bagian bawah carpus (femur sampai batas teracak) yang berwarna hitam/ putih. Suhu
ideal untuk ternak sapi perah adalah kurang dari 27 °C, jika suhu lebih dari itu, maka akan
menyebabkan sapi stress dan sapi sulit panas pada tubuh dan berakibat pada produksi susu yang
menurun (Subarkah et al., 2017).
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Gambar 1. Sapi Perah Friesian Holstein (FH) (Rohmah et al., 2023).

2.2 Anatomi Kuku Sapi

Sapi termasuk dalam ordo Artiodactyla, yaitu golongan hewan ungulata yang berkuku genap
atau terdiri atas dua digit, yaitu digit luar atau /ateral dan digit bagian dalam atau medial. Ruang yang
membatasi dua digit disebut celah interdigital, sedangkan area kulit disebut interdigital. Berdasarkan
posisi celah interdigital, maka permukaan digit di atas permukaan abaxial (dinding luar digit). Dan
permukaan axial (dinding bagian dalam digit). Pada lateral sedikit lebih besar di kaki belakang
sedangkan digit medial adalah digit yang lebih besar di kaki bagian depan (Pratiwi et al., 2015). Kaki
sapi memiliki fungsi untuk melindungi os phalanx 111, tempat untuk menumpu ke tanah, menahan



bobot tubuh, meredamkan getaran saat menumpu ketika berlari atau melompat, dan mengalirkan
darah dengan memompa darah dari daerah kuku ke proksimal (Rakhmawati et al., 2013).
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Gambar 2. Anatomi kaki depan dilihat dari sisi ventral (Greenough dan Paul, 1996).

Menurut Hepworth et a/ (2004), bagian-bagian kuku sapi yaitu :
a. Dinding Kuku

Dinding kuku atau tanduk merupakan bagian paling luar kuku keras dari kuku. Tanduk dibentuk
oleh sel-sel yang diproduksi oleh jaringan dibawah dinding kuku yang disebut corium.
b. Corium

Corium adalah jaringan yang kaya nutrisi terdapat banyak pembuluh darah dan saraf penting di
dalam kuku. Pada bagian corium akan terus menghasilkan sel-sel baru yang kemudian secara bertahap
menjauh dari corium. Pada titik ini sel-sel dikatakan telah membentuk keratin atau cornified.
Pertumbuhan sel baru muncul di daerah pita koroner.

c. Pita Koroner

Pita coroner merupakan titik di mana kuku bertemu dengan kulit berbulu di kaki hewan. Daerah
ini merupakan tempat sel-sel baru pembentuk kuku muncul. Pertumbuhan kuku yang baru dan lembut
yang baru aja muncul ke permukaan disebut sebagai tanduk kuku yang berkilau dan menahan
kelembapan kuku. Pada sapi, kuku tumbuh sekitar 1/5 hingga V4 inci per bulan.

d. Sole

Sole merupakan wilayah di bawah kuku yang sedikit lebih lembut. Jaringan yang membentuk sol
diproduksi oleh corium dan lebih lembut dari pada dinding kuku.
e. Garis Putih (White Line)

Titik di mana dinding kuku terikat ketelapak disebut garis putih. Garis putih merupakan
persimpangan yang agak fleksibel antara telapak dan dinding, memungkinkan kuku menjadi lebih
fleksibel saat hewan bergerak.

f. Bantalan Digital (Digital Chusion)

Bantalan digital adalah bantalan jaringan lemak yang berfungsi untuk melindungi corium dan untuk
membantuk dalam pengangkutan darah di kaki. Ini juga berfungsi sebagai peredam kejut untuk
tukang-tulang phalanx digital.



g. Tulang Pedal

Tulang pedal terletak langsung di atas bantalan digital dan merupakan tulang besar di kuku. Tulang
pedal memberikan kerangka sebagai bentuk setiap digital dan komponen kunci dalam pergerakan
hewan.
h. Tulang Pastern Pendek (P2)

Tulang pastern pendek terletak di atas tulang pedal. Pertautan antara tulang pastern pendek dan
tulang pedal membentuk sendi condular yang disebut sendi pedal.
i. Sesamoid Distal (Tulang Naviular)

Sesamoid distal merupakan tulang yang terdapat di bagian belakang sendi pedal berfungsi sebagai
titik tumpu untuk pergerakan sendi.
j. Tulang Pastern Panjang (P1)

Tulang pastern panjang terletak di bagian atas tulang pastern pendek (P2). Pertautan antara p1 dan
p2 membentuk sendi pastern. Tulang pastern berfungsi untuk menghubungkan kuku dengan tulang
kaki lainnya.

k. Lamina

Lamina merupakan jaringan ikat yang berfungsi untuk melakukan dan mempertahankan kuku
hewan.
1. Tendon

Tendon pada kaki terdiri dari tendon fleksor dan tendon ekstensor. Tendon fleksor dalam menempel
pada tulang pedal dan naik kebagian belakang kaki, memungkinkan hewan untuk melenturkan
kakinya, tendon ekstensor di depan memungkinkan hewan untuk menarik kakinya dan
memindahkannya kedepan.

2.3  [Etiologi Laminitis
Laminitis adalah penyakit non infeksius pada kuku sapi yang sering diakibatkan oleh faktor

lingkungan (kandang) dan gangguan metabolisme. Adapun jenis-jenis laminitis yaitu laminitis akut,
sub-akut dan kronis. Laminitis adalah gambaran penyakit yang berjalan sistemik yang mempunyai
satu atau lebih lesion pada kuku seperti perdarahan dan nekrosa pada bagian white line kuku.
Peradangan diakibatkan karena adanya gangguan vaskularisasi darah ke daerah kaki, yang
mengakibatkan hipoksia dan kekurangan nutrisi pada lamina dinding kuku. Penyebab lainnya diduga
karena tingginya konsentrasi karbohidrat dalam rumen menyebabkan keadaan asidosis (Kloosterman,
2007). Asidosis adalah suatu keadaan patologis yang berhubungan dengan akumulasi asam atau
adanya penipisan cadangan basa dalam darah dan pada jaringan tubuh, yang ditandai dengan
konsentrasi 1on hydrogen yang meningkat. Menurut Sunbanu ef a/ (2021), laminitis dapat terjadi
secara akut, subakut dan kronis.
2.3.1 Laminitis akut

Laminitis akut adalah laminitis terjadi dalam jangka waktu yang sangat pendek. Gejala akan
tampak stress, anoreksia, pada saat berdiri tidak seimbang dan apabila dipaksa berjalan dengan
pincang dimana kaki yang sakit akan dipijakkan secepat mungkin. Beberapa penyakit yang dapat
menyebabkan laminitis akut antara lain: metritis, mastitis yang disebabkan oleh E colt, dan Bovine
Yiral Diarhea (BVD) (Kloosterman, 2007). Selama laminitis akut, sapi menderita gangguan secara
sistemik dan mengalami peradangan pada korium. Terjadi perembesan dari pembuluh darah, edema,
dan kongesti pembuluh darah' Tanda-tanda klinis utama rasa sakit yang hebat dengan pembengkakan



dengan suhu yang sedikit lebih hangat dari biasanya pada jaringan lunak di coronary band (James,
1997).

’ Laminitis : Acute Stage
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Gambar 3. Fase laminitis akut (James, 1997).

2.3.2 Laminitis subakut

Laminitis subakut adalah bentuk paling umum terjadi terutama pada saat melahirkan. Dimulai
sekitar 7-10 hari sebelum melahirkan dan berlangsung 7-10 hari setelah melahirkan. Gejala
kepincangan sering muncul 2-4 minggu setelah melahirkan. Kepincangan sering tidak terlihat
meskipun berjalan kaku dan kaki terlihat lemah (Kloosterman, 2007). Laminitis subklinis berjalan
dengan waktu yang lama, pelan dan mejadi parah. Proses ini membuat lapisan tanduk korium
terakumulasi serum akibat rembesan dari pembuluh darah. Hemoragi terjadi pada garis putih di sole
kuku sehingga terjadi iskemia, hipoksia, dan kerusakan epidermal. Peredaran darah yang terjadi tidak
secara normal mengakibatkan pemisahan garis putih dan tulang pedal sedikit miring. Kondisi tersebut
membuat bakteri anaerob menjadi lebih berkembang (James, 1997).

Laminitis : Subclinical

Gambar 4. Fase laminitis subakut (James, 1997).

2.3.3 Laminitis Kronis

Laminitis kronis adalah lanjutan dari laminitis akut dan atau subakut dan sering terlihat setelah
beberapa bulan. Kuku mengalami kerusakan pada lamina dan terjadi perubahan bentuk pada dinding
dorsal kuku yang terlihat melengkung (Kloosterman, 2007). Tulang pedal telah terpisah dari dinding
dorsal kuku. Tanda klinis berupa ulser dan double sole. Kelanjutan iskemia menjadikan keruskan
pembuluh darah dan terjadi juga arterosklerosis. Kerusakan sel epidermal mengakibatkan
kepincangan kondisi kuku yang tidak normal (James, 1997).
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Gambar 5. Fase laminitis kronis (James, 1997).

24 Patogenesis

Peternak sering mencoba melakukannya mengkompensasi kekurangan ini dengan memberi
pakan yang lebih pekat dengan pakan yang mudah dicerna bentuk karbohidrat, yang meningkatkan
nilai energi pakan. Pemberian pakan terkonsentrasi meningkatkan biaya produksi dan meningkatkan
kualitas hewan produksi, karena meningkatkan pertambahan berat badan harian dan memperpendek
waktu penggemukan. Sebagai karbohidrat meningkat, serat, produksi air liur, dan waktu mengunyah
pakan menurun, dan akibatnya pH rumen menurun. karena semakin tinggi konsentrasi asam laktat
yang dihasilkan oleh bakteri. Perbedaan proporsi pati dalam ransum pakan ternak dapat meningkatkan
kualitas rumen kerusakan dengan efek buruk sistemik pada jaringan lain, termasuk bantalan digital,
yaitu terkait dengan patologi yang terjadi pada jaringan sendi dan laminar (Langova et al., 2020).

Penurunan pH pada rumen akan mengakibatkan aktifnya mekanisme vasoaktif yang akan
meningkatkan pulsus dan aliran darah keseluruh tubuh. Kondisi asidosis ini akan akan memicu
pengeluaran histamin sebagai reaksi asing adanya perubahan, membuat ketidakseimbangan dan
penyakit. Kemudian akan memicu pembuluh darah mengalami vasokontriksi. vasokontriksi yang
terjadi pada pembuluh darah akan memiliki dampak pada daerah kaki dan kuku karena kaki dan kuku
sebagai penyangga tubuh sapi yang memberikan tekanan pada daerah tersebut. Semakin lama darah
yang beredar pada daerah kuku berkurang maka akan mengakibatkan pembuluh darah akan
mengalami nekrosa yang akan tampak pada perubahan fisik jaringan disekitarnya. akibat adanya
kerusakan pada mikrovaskular dan rendahnya suplai nutrisi dan oksigen pada sel-sel pada epidermis
mengakibatkan lapisan epidermis bagian bawah rusak, yang akhirnya menyebabkan terjadinya
nekrosa pada lamina dan corium kuku. Kemudian terjadilah laminitis dan pertumbuhan pada kuku
yang tidak normal (Bergsten, 2003).
2.5 Diagnosis

Diagnosis pada kasus laminitis dilakukan dengan melakukan pemeriksaan fisik pada kuku
kaki sapi. Dilakukan penilaian kualitas dan integritas kuku kaki. Pita coroner dinilai apakah terdapat
edema (pembengkakan), bagian area depresi (tenggelam) atau area yang teraba lembut (terjadi
pemisahan dinding kuku atau abses). Bentuk kuku diamati untuk menilai tingkat cekungan atau
tonjolan. Ukuran, bentuk dan integritas kuku kaki sangat penting untuk melihat perkembangan
penyakit (Hunt, 2008).



2.6  Pengobatan dan Penanganan

Tujuan pengobatan adalah untuk menghilangkan atau meminimalkan predisposisi apa pun
faktor, mengurangi rasa sakit atau mencegah besarnya kerusakan laminar permanen, dan mencegah
perpindahan phalanx ketiga di dalam kapsul kuku. Mediator inflamasi cedera yang diinduksi
menyebabkan pelepasan sel-sel ini dari membran basal yang mendasarinya dan menyebabkan
kegagalan lampiran laminar, mengakibatkan perpindahan ketiga phalanx. Oleh karena itu, obat anti
inflamasi  dianjurkan untuk mengurangi peradangan dan mengurangi laminar kerusakan.
Phenylbutazone tampaknya memiliki anti efek inflamasi dan analgesik dari salah satu NSAID biasa
digunakan pada sapi. Seperti disebutkan sebelumnya, NSAID adalah yang paling umum digunakan
analgesik pada sapi yang laminitis. Phenylbutazone adalah obat paling mujarab untuk mengendalikan
nyeri ortopedi sapi dan terapi analgesik yang paling umum untuk laminitis (Mitchell et al., 2014).



